
i 
 

PENGARUH PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

SMP NEGERI 5 SALAHUTU  PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN 

LINEAR DUA VARIABEL (SPLDV) 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh: 

 

NURFITANTI IBRAHIM 

160303048 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) AMBON 

2021 



ii 
 

  



iii 
 



iv 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“ikatlah ilmu  dengan menulis” 
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ABSTRAK 

Nurfitanti Ibrahim, NIM. 160303048, Pembimbing I. Dr. Ajeng Gelora 

Matuti, M.Pd, Pembimbing II. Fahruh Juhaevah, M.Pd, “ Pengaruh Pembelajaran 

Kontekstual dalam Meningkatkn Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP 

Negeri 5 Salahutu pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan repersentasi matematis 

setelah penerapan model pembelajaran kontekstual di kelas VIII Smp Negeri 5 

Salahutu. Penelitian ini merupakan penelitian gabungan dengan sampel peserta didik 

kelas VIII-B Smp Negeri 5 Salahutu sebanyak 22 orang. Instrumen yang digunakan 

meliputi soal tes kemampuan representasi matematis, angket respon peserta didik, 

Lembar pengamatan guru, Lembar pengamatan peserta didik dan pedoman 

wawancara. 

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 

kemampuan representasi sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

kontekstual, hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji perbedaan yaitu sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari nilai ∝ . Perbedaan tersebut dapat dilihat dari Mean atau rata-

rata kemampuan representasi matematis. Sebelum penerapan rata-rata kemampuan 

representasi matematis sebesar 32,26 dan setelah penerapan rata-rata kemampuan 

representasi matematis menjadi 78,80 dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan representasi matematis setelah penerapan model pembelajaran 

kontekstual lebih baik dari kemampuan representasi matematis sebelum penerapan. 

Hasil ini didukung oleh data kualitatif berupa analisis hasil tes yang diperkuat dengan 

wawancara dan memperoleh hasil bahwa setelah penerapan model pembelajaran 

kontekstual peserta didik dengan pola jawaban pertama mampu memenuhi indikator 

written text, drawing dan mathematical expression. Sedangkan peserta didik dengan 

pola jawaban kedua mampu memenuhi indikator written text, drawing namun masih 

kurang mampu memenuhi indikator mathematical expression. Dari hasil pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran dengan model pemebelajaran kontekstual diperoleh bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual berlangsung 

efektif dengan presentase 91% dan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Di 

samping itu, hasil angket respon menunjukkan bahwa peserta didik merespon positif 

pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Kemampuan Representasi Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran dasar, di sekolah 

dasar ataupun sekolah menengah. Mempelajari matematika adalah penting karena 

dalam kehidupan sehari-hari kita tidak boleh mengelak dari aplikasi matematika. 

Bukan itu saja, matematika juga mampu mengembangkan kesadaran tentang nilai-

nilai yang secara esensial. Sesuai dengan pendapat Mulyana, matematika selain 

dapat memperluas cakrawala berfikir siswa juga dapat mengembangkan kesadaran 

tentang nilai-nilai esensial yang terdapat didalamnya.1 Sejalan dengan pendapat 

tersebut Wittgenstian (1991), mengemukakan matematika adalah suatu cara untuk 

menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara 

menggunakan informasi dengan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, 

menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah 

memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan 

hubungan-hubungan.2  

Pembelajaran matematika mempunyai tujuan tentang kemampuan yang 

harus dimiliki oleh peserta didiknya. Kemampuan tersebut lebih dikenal dengan 

kemampuan representasi matematis.3 Seperti yang tercantum dalam National 

 
1 Viana teti Anggraeni, efetifitas model pembelajaran kooperatif tipe teams 

games tournament ( tgt ) dan tipe think talk write ( ttw ) ditinjau dari minat dan 

kemampuan komonikasi matematika siswa kelas v sd n 1 pengkok kedawung sragen tahun 

ajaran 2013/2014 
2 Hasratuddin, pembelajaran matematika sekarang yang akan dating berbasis 

karakter, Jurnal Didaktik Matematika. Vol 1 No 2, hal 30 
3 Fatimah Santri Syafri, kemampuan representasi matematis dan kemampuan 

pembuktian matematika, Vol 3, No. 1, hal 49 

1 
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Countil of Teacher of Mathematics atau NCTM (Fitri, dkk, 2017) diungkapakan 

bahwa representasi adalah salah satu dari lima kemampuan yang hendaknya siswa 

ketahui dan dapat melakukannya, yaitu pemecahan masalah, penalaran, 

komonikasi, koneksi, dan representasi. Salah satu kemampuan yang memiliki 

aspek penting dalam matematika adalah kemampuan representasi. Kemampuan 

representasi merupakan kemampuan seorang menggambarkan atau 

melambangkan sesuatu yang terjadi dalam pikiran seseorang, dan kemudian 

dituangkan dalam bentuk pernyataan, visual, atau notasi ( Hudojo, 2003)4. Salkind 

(2007) dan Dahlan & Dadang ( 2011) menyatakan bahwa kemampuan 

representasi matematis sangat penting dalam pemecahan masalah, siswa perlu 

memformulasikan masalah dan menerjemahkan atau menganalisis masalah 

tersebut menggunakan representasi-representasi matematis sehingga lebih jelas 

maknanya. 

Sejalan dengan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, Allah 

Swt telah lebih dulu menjelaskan dalam Al-Quran tentang kemampuan yang telah 

dikaruniakan kepada manusia, yaitu dalam surah At-Tiin ayat 4: 

 

Yang artinya: sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya. 

Ayat tersebut menyebutkan nikmat-nya yang lain yaitu penciptaan 

manusia. Nikmat itu merupakan landasan nikmat-nikmat yang lain sesudah Allah 

 
4 Lisa Dwi Afri, “ pengembangan soal tes kemampuan reoresentasi dan 

penalaran matematis serta skala sikap self concept untuk siswa smp”, jurnal 

pendidikan & matematika Vol 8, No.1, 2019, hal 1   
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menyatakan nikmat mengajarkan Al-Quran pada ayat-ayat sebelumnya. Maka 

pada ayat ini, dia menciptakan jenis makhluk-nya yang terbaik yaitu manusia dan 

diajari-nya pandai mengutarakan apa yang terlintas dalam hatinya dan apa yang 

terfikir oleh otaknya.5 

Guler & Ciltas (2011) juga menambahkan bahwa siswa yang 

menggunakan representasi dalam pemecahan masalah akan lebih berhasil dalam 

pemecahan masalah  dan menjadikan siswa tidak merasa bosan dalam 

pembelajaran. Ada beberapa alasan pentingnya mengembangkan kemampuan 

representasi di antaranya adalah: (1) kelancaran dalam melakukan translasi 

diantara berbagai jenis translasi yang berbeda merupakan kemampuan dasar yang 

perlu dimiliki siswa untuk membangun suatu konsep dan berfikir matematika; (2) 

ide-ide matematika yang disajikan guru melalui berbagai representasi akan 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap siswa dalam mempelajari 

matematika; dan (3) siswa membutuhkan latihan dalam membangun 

representasinya sendiri sehingga siswa memiliki kemampuan dan pemahaman 

konsep yang baik dan fleksibel yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah 

(Jones dalam Effendi, 2012).6 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan disekolah SMP Negeri 5 

Salahutu pada tanggal 19 November 2019, ada beberapa permasalahan yang 

terjadi saat proses pembelajaran. Dimana kemampuan representasi matematis 

siswa belum maksimal yang disebabkan oleh jarangnya siswa dalam membuat 

representasi sendiri, siswa cenderung meniru pemecahan masalah yang guru 

 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, hal 590 
6 Lisa Dwi Afri, Opcid, hal 2 
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ajarkan. Kemampuan representasi yang rendah akan membuat kemampuan 

pemecahan masalah matematis menjadi kurang sehingga masalah sulit 

dipecahkan. Berdasarkan peraturan mentri pendidikan nasional No.2 tahun 2011, 

salah satu materi matematika yang diajarkan disekolah menengah pertama adalah 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan salah satu indikatornya 

siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan spldv. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu siswa ternyata siswa 

masih kesulitan dengan perhitungan sistem persamaan linear dua variabel. Selain 

itu, guru masih banyak menggunakan metode mengajar seperti ceramah, memberi 

contoh dan meminta siswa mengerjakan soal dari buku tes tanpa mengaitkan 

bahan ajar dengan dunia nyata siswa. 

Menyikapi permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran 

matematika disekolah, maka perlu dicari solusi pendekatan yang dapat 

meningkatkan koneksi dan representasi matematis siswa. Untuk itu pendekatan 

yang akan digunakan oleh peneliti adalah pendekatan pembelajaran kontekstual. 

Latar belakang dari pendekatan pembelajaran kontekstual adalah prinsip yang 

menyatakan bahwa belajar akan lebih bermakna apabila siswa mengalami 

sendiri.7 Duval (Widiati, 2015) bahwa pengajar seringkali hanya menekankan 

pada aspek proses matematis dibandingkan dengan aplikasinya pada kehidupan 

sehari-hari. Johnson (Widiati, 2015) menyatakan bahwa salah satu jenis 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 

 
7 Tua Halomian Harahap, “penerapan contextual teaching and learning untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi dan representasi matematis siswa kelas VII-2 AMP 

Nurhasanah medan tahun pelajaran 2012/2013” Vol.1 No.1, 2015, hal 3 



5 
 

 
 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

adalah pembelajaran kontekstual.8 

Pembelajaran Contextual and Teacheng Learning (CTL) adalah 

pembelajaran yang dimulai dengan dengan mengambil (Mengsimulasi , 

menceritakan) kejadian pada dunia nyata kehidupan sehari-hari yang di alami 

siswa kemudian diangakat kedalam konsep matematika yang dibahas. Melalui 

kontekstual diharapkan siswa mampu mengembangkan kemampuan representasi 

matematis karena melalui materi yang diberikan dan disertai dengan pemberian 

contoh matematika yang bersumber dari kondisi kehidupan sehari – hari, siswa 

dapat  mempresentasikan soal dengan lebih baik dan sederhana. Melalui 

pembelajaran kontekstual diharapkan pula dapat memberikan gambaran kepada 

siswa bahwa matematika tidak hanya sekedar ilmu menghitung yang dipenuhi 

rumus-rumus sulit, melainkan siswa merasa matematika itu benar-benar ada di 

sekeliling mereka, dan dapat diaplikasiakan dalam kehidupan dan bermanfaat 

untuk siswa. 

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan oleh Rianawati dengan judul 

implementasi model-model pembelajaran kontekstual dalam upaya meningkatkan 

kemandirian siswa. Bahwa pembelajaran yang tidak kontekstual ditandai dengan 

tidak kreatifnya siswa, hal ini dibuktikan siswa tidak bisa berfikir analisis dalam 

memecahkan masalah. Sedangkan melalui pembelajaran berbasis kontekstual ini 

 
8 Ajeng Siti Rhoma, “ kemampuan representasi matematis siswa smp kelas viii 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel dengan pendekatan kontekstua”, 

Vol.4 No. 1, 2018, hal 51 
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siswa mampu merancang dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, 

melakuakan tanya jawab secara kritis , sistematis, analisis dan logis.9 

Penilitian lain juga diteliti oleh Catur Wiji yang berjudul “ Peningkatan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Pemecahan Melalui Pendekatan  

Contekstual and Theaching Learning (CTL) dengan Media CD Interaktif  pada 

SD Negeri Kebogadung 02 Brebes”, dengan melalui pendekatan kontektual 

dengan media CD interaktif merupakan alterative solusi untuk mengatasi masalah 

dalam pembelajaran Matematika pemecahan pada SD Negeri Kebogadung 02 

hasil penilitian menunjukan keterampilan guru siklus I memperoleh skor 16 

dengan kriteria kurang , siklus II memperoleh skor 20 dengan kriteria cukup, dan 

siklus III memperoleh skor 30 dengan kriteria sangat baik. Aktivitas siswa pada 

siklus I mendapat skor 17 dengan kriteria cukup, siklus II mengalami 

peningkatan. Pada siklus I ketuntasan klasikal 60%, siklus II ketuntasan klasikal 

meningkat menjadi 85%. Berdasarkan hasil penilitian dapat disimpulakan bahwa 

pada pembelajaran matematika melalaui cara pendekatan kontekstual dapat 

berhasil , sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif solusi dalam rangka 

meningkatkan pembelajaran Matematika.10 

Bedasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan 

Contekstual and Theaching Learning (CTL) dalam meningkatkan kemampuan 

 
9 Rianawati, implententasi model-model pembelajaran contextual and teaching 

learning(CTL) dalam upaya meningkatkan kemandirian siswa yang dilakukan dengan 

melibatkan seorang guru aqidah akhlak dan siswa kelas XI IA 1 MAN di Pontianak  ( 

Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), hal 73  
10 Catur wiji, Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Pecahan 

melalui Pendekatan Contextual and Teaching Learning (CTL) dengan media CD 

Interaktif pada SD Negeri Kebogadung 02 Brebes (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang, 2013), hal 74 
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reprensentasi matematis siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) untuk itu peneliti mengambil judul “ Pengaruh Pembelajaran 

Kontekstual Dalam Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

SMP Negeri 5 Salahutu Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permasalahan yang dapat 

diambil oleh peneliti adalah Bagaimana pengaruh pembelajaran kontekstual 

terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) ? 

C. Tujuan Penilitian  

Adapun Tujuan dari penilitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) melalui Pembelajaran Contekstual and Theaching Learning (CTL). 

D. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis  

Mendapatkan teori baru terkait penerapan Contekstual and Theaching 

Learning (CTL) dalam materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) 

b. Manfaat praktis 

Menjadi bahan masukan kepada guru dalam memilih model 

pembelajaran yang digunakan.  
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E. Defenisi Oprasional 

1. Contekstual and Theaching Learning (CTL) merupakan model 

pembelajaran yang mengaitkan materi atau ilmu pengetahuan dengan 

pengalaman atau kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran kontekstual 

siswa akan belajar dari pengalaman yang mereka alami.  

2. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan atau mengkomunikasikan pengetahuan matematis mereka 

kedalam bentuk simbol-simbol atau notasi, grafik, dan gambar sebagai 

cara mengubah sesuatu yang abstrak menjadi lebih jelas. 

3. Sistem persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang mengandung 

dua variabel dimana pangkat atau derajat tiap-tiap variabelnya sama 

dengan satu.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian mixed  method, yaitu merupakan 

pendekatan penelitian yang mengkombinasikan atau mengasosiasikan penelitian 

kuantitatif dan penelitian kualitatif.20 Creswel dan Clark pernah berpendapat 

tentang pengertian ini, menurut mereka penelitian kombinasi lebih kompleks dari 

sekedar mengumpulkan dan menganalisis dua jenis data karena melibatkan juga 

fungsi dari dua pendekatan secara kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara 

keseluruhan lebih besar jika dibandingkan dengan penelitian kuantitatif atau 

kualitatif saja. 

Terdapat 2 desain dalam pengertian kombinasi, yaitu sequential design  

dan concurrent design. Sequential design terdiri dari 3 macam,  yaitu sequential 

explanatory design, sequential eksploratory design, dan sequential transformative 

design. Sedangkan concurrent design terdiri dari concurrent triangulation design, 

concurrent embedded design, dan concurrent transformative design. Desain 

penelitian kombinasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu concurrent 

embedded design. Creswel mengemukakan bahwa penelitian kombinasi dengan 

desain concurrent embedded merupakan prosedur penelitian yang 

mengkombinasikan  penggunaan penelitian kuantitatif dan kualitatif secara 

simultan/bersama-sama (atau sebaliknya), tetapi bobot metodenya berbeda. 

pendekatan primer digunakan untuk memperoleh data yang utama dan pendekatan 

 
20 Karunia Eka lestari dan Mokmaad Ridwan Yudhanegara, penelitian pendidikan 

matematika ( Bandung: Refika Aditama, 2015) hal 3 
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sekunder digunakan untuk memperoleh data guna mendukung data yang diperoleh 

dari pendekatan primer. Paradigma desain penelitian concurrent embedded dapat 

du ilustrasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Concurrent Embedded 

Pada penelitian ini yang menjadi data primer adalah hasil tes pengaruh 

pembelajaran kontekstual, kuesioner dan lembar pengamatan aktivitas guru dan 

siswa, sedangkan data sekunder atau pendukungnya adalah wawancara dan 

kemampuan representasi matematis. Lebih lanjut, data primer dan data sekunder 

dianalisis sesuai sifat datanya masing-masing, data primer dianalisis secara 

kuantitatif sedangkan data sekunder dianalisis secara kualitatif. Kemudian hasil 

analisis data sekunder digunakan untuk mendukung hasil dari analisis data primer. 

B. Waktu dan tempat penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 25 Januari sampai dengan 

tanggal 25 Februari. 

Studi kualitatif 

( Secondary priority) 

Studi kuantitatif 

(primary priority 

Analisis temuan 

Hasil penelitian 
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2. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP NEGERI 5 SALAHUTU. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek/subjek dalam penelitian.21 populasi 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 5 Salahutu 

tahun ajaran 2020-2021 yang terdiri dari 2 kelas. 

2. Sampel penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu random 

sampling. Teknik tersebut merupakan teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi. pada penelitian ini sampel yang diambil yaitu kelas VIII B yang 

terdiri dari 22 siswa . 

D. Instrumen Penelitian 

Terdapat beberapa instrument yang dugunakan peneliti, instrumen-

instrumen tersebut antara lain: 

1. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes peningkatan 

kemampuan representasi matematis yang terdiri dari pre-test dan post-

test. Pemberian pre-test dimaksudkan untuk melihat peningkatan 

kemampuan representasi matematis awal siswa dan pemberian post-

 
21 Karunia Eka Lestari dan Mikhammad Ridwan Yudhanegara, penelitian pendidikan 

matematika,…, hal 101 
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test yaitu untuk melihat peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa setelah diberi perlakuan berupa model pembelajaran 

kontekstual. Bentuk tes yang digunakan adalah tipe Uraian (subjektif) 

yang terdiri dari 3 butir soal untuk post-test.  Soal pre-test 

menggunakan materi yang  sama, dari hasil pre-test dijadikan acuan 

untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan representasi 

matematis sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan hasil pos-ttest 

digunakan untuk mengetahui peningkatan akhir setelah diberi 

perlakuan. 

2. Lembar observasi 

Lembar observasi guru/peneliti yang bertujuan untuk melihat sejauh 

mana kemampuan peneliti menerapkan model pembelajaran 

kontekstual. Dan lembar observasi siswa untuk mengetahui 

terlaksananya model pembelajaran kontekstua. 

3. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

perlakuan yang diberikan yaitu pengaruh pembelajaran kontekstual. 

Angket dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif. Analisis 

secara deskriptif dilakukan dengan menguraikan persentase jawaban 

siswa berdasarkan kriteria penafsiran presentasi jawaban angket. 

4. Pedoman wawancara 

Wawancara digunakan untuk menggali informasi dari peserta didik 

terkait peningkatan kemampuan representasi matematis. Pada 
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pedoman wawancara terdapat beberapa pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya. Ruang lingkup pertanyaan yang diajukan kepada peserta 

didik berkaitan dengan jawaban yang diperoleh dari hasil tes 

peningkatan kemampuan representasi matematis. 

E. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tes 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik tes. Tes akan diberikan sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. Setelah diberikan tes hasil dari tes awal dan akhir 

hitung skor masing-masing menggunakan rubrik penskoran 

peningkatan kemampuan representasi matematis yang telah dibuat 

sebelumnya. 

2. Dokumentasi 

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh informasi atau data dari 

bermacam-macam sumber tertulis di tempat penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan dokumen berupa daftar nama 

siswa yang akan digunakan sebagai sampel penelitian, dan foto 

penelitian. Pedoman dokumentasi sebagaimana terlampir. 

3. Angket 

Angket dalam penelitian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan dengan 

tujuan untuk melihat respon peserta didik terhadap model 
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pembelajaran yang diberikan. Kuesioner diberikan setelah rangkaian 

perlakuan telah diberikan. 

4. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru dan 

siswa. Observasi yang dilakukan selama pelajaran berlangsung. 

5. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur sesuai 

dengan pedoman wawancara. Wawancara akan dilakukan setelah 

rangkaian tes diberikan. 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan 

a. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

b. Membuat istrumen penelitian 

c. Melakukan validasi instrumen 

d. Melakukan perbaikan instrumen 

e. Menentukan sampel penelitian 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Memberikan pre-test peningkatan kemampuan representasi matematis 

sebelum diberikan perlakuan. 

b. Pelaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kontekstual dengan rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP yang 

telah disusun. 
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c. Memberikan post-test peningkatan kemampuan representasi 

matematika setelah rangkaian perlakuan diberikan. 

d. Menyebar angket respon setelah rangkaian perlakuan diberikan. 

e. Menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa antara pembelajaran direct 

instruction dan pembelajaran kontekstual. 

3. Tahap pengolahan data 

a. Mengumpulkan data kuantitatif serta kualitatif.  

b. Mengolah dan menganalisis data penelitian 

c. Menarik kesimpulan 

G. Teknik Analisis Data 

Karena data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dan kualitatif, maka 

analisis data akan dilakukan dalam dua tahapan. Tahap pertama yaitu analisis data 

kuantitatif dan akan dilanjutkan dengan analisis data kualitatif. 

a) Analisis data Kuantitatif 

1. Analisis Staistik Deskriptif 

a. Data skor kemampuan representasi matematis 

Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test kemapuan 

representasi matematis dihitung nilainya menggunakan rumus: 

Nilai= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

b) Data angket 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui respon 

terhadap model pembelajaran kontekstual. Data yang terjaring melalui angket 
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merupakan data mentah titik oleh karena itu, agar data tersebut menjadi 

bermakna dan dapat menjawab rumusan masalah penelitian, maka dilakukan 

pengolahan data dengan langkah berikut: 

1) Pengumpulan data 

Data yang sudah masuk dikumpulkan kemudian dikelompokkan sesuai 

dengan tujuan untuk mempermudah pengolahan data. 

2) Pengolahan data setelah data hasil angket diperoleh maka data tersebut 

dianalisis dengan cara mentransfer skala SS, S, KS, TS dan STS 

kedalam skala kuantitatif. untuk pernyataan bersifat positif kategori SS 

diberi skor tertinggi, semakin menuju STS akan diberikan berangsur-

angsur semakin menurun. Sebaliknya untuk pernyataan yang bersifat 

negatif untuk kategori SS diberikan skor terendah, makin metuju STS 

skor yang diberikan berangsur-angsur makin tinggi. Lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:22 

No Pernyataan Bobot Pertanyaan 

Positif Negatif 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Kurang Setuju (KS) 3 3 

 
22 Agi Nugraha, Tesis: “pembelajaran matematika melalui metode personalized 

system instruction (PSI) untuk meningkatkan kemampuan komonikasi matematis siswa 

SMP”. (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), hal 46 
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4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Setelah penskoran kemudian dilakukan pengolahan dengan menghitung 

rerata skor. Jika nilai lebih besar dari 3, maka peserta didik memiliki respon 

positif. sebaliknya jika nilai kurang dari 3, maka peserta didik memiliki respon 

negatif. jika skor rata-rata mendekati 5, maka respon peserta didik semakin 

positif. sebaliknya jika semakin mendekati 1, maka respon peserta didik semakin 

negatif. 

3) Perhitungan presentase data 

Untuk mempermudah penafsiran atau interprestasi, data yang 

sudah ditabulasi dipresentasikan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  P = 
𝑓

𝑛
 x 100% 

  Keterangan: 

  P= Presentase jawaban 

  𝑓= frekuensi jawaban 

    = banyak responden 

a. Analisis lembar hasil observasi guru 

Data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

model pembelajaran kontekstual. Adapun deskripsi skor rata-rata 

kemampuan guru adalah sebagai berikut.23 

 
23 Anas Sudjono, pengantar statistic pendidikan, (Jakarta: Grafindo persada, 

2004), hal 48 
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Presentase (P) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x100% 

Adapun kriteria kemampuan guru sebagai berikut: 

90% < P ≤ 100% = sangat baik 

 80% < P ≤ 90% = baik 

 70% < P ≤ 80% = cukup 

 60% < P ≤ 70% = kurang 

 0% < P ≤ 60% = sangat kurang 

Kemampuan mengelola pembelajaran dikatakan terpenuhi jika skor dari 

setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau sangat baik. 

b. Analisis Lembar Hasil observasi siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung di analisis menggunakan persentase yaitu: 

Presentase (P) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x100% 

Adapun kriterianya sebagai berikut: 

90% < P ≤ 100% = sangat baik 

80% < P ≤ 90% = baik 

70% < P ≤ 80% = cukup 

60% < P ≤ 70% = kurang 

0% < P ≤ 60% = sangat kurang 

Kegiatan pengamatan siswa dikatakan sesuai dengan renana pemblajaran 

yang telah disusun jika skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada kategori 

baik atau sangat baik. 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

a. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat dilakukan untuk menentukan statistik apa yang akan 

digunakan dalam penguji hipotesis. Uji prasyarat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas data. Uji normalitas 

merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi 

kenormalan dalam analisis data statistik parametrik, pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi 

normal atau tidak.24 

Untuk menguji normalitas data, digunakan uji Kolmogorov Smirnov 

yang dilakukan dengan bantuan software SPSS 21. Adapun 

hipotesis dan kriteria ujinya sebagai berikut: 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

b. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan representasi matematis 

peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan maka uji beda rata-

rata dengan uji paired sample t-test yang dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 21. 

 

 
24  Karunia Eka lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, penelitian 

pendidikan matematika,…, hal 243 
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Adapun hipotesis dan kriteria uji nya sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi 

matematis peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran kontekstual. 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis 

peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

kontekstual. 

Dengan kriteria pengujian  

Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima 

Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

b) Analisis data kualitatatif 

Data yang bersifat Kualitatif adalah data yang diperoleh dari lembar 

jawaban siswa. Analisis data kualitatif menurut Miles dan huberman mengikuti 

tiga tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

Memfokuskan hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.25 data 

penelitian yang harus direduksi adalah hasil tes kemampuan 

representasi matematis sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran kontekstual. Data direduksi hanya 

fokus pada kemampuan representasi matematis yang terdiri dari tiga 

aspek yaitu written text, drawing dan mathematical expression. 

 
25 Sugiono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R 

& D. ( Bandung: Alfabeta, 2017), hal 338 
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2. Penyajian data 

Penyajian data model Miles dan huberman dilakukan dalam bentuk 

gambar, tabel, grafik, pie chart, pictogram dan sejenis. Penyajian 

data pada penelitian ini dalam bentuk deskripsi yang diperjelas 

dengan gambar. 

3. Menarik kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis model Miles dan huberman adalah 

penarikan kesimpulan. Analisis akan dipadukan dengan data hasil 

hipotesis pada tahap kuantitatif, karena metode kualitatif pada 

penelitian ini hanya untuk mendukung data kuantitatif.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan analisis hasil penelitian yang dilakukan 

dari 22 orang siswa yang diteliti, diperoleh rata-rata hasil pre-test sebesar 

30,97 dan rata-rata post-test sebesar 78,80, sehingga dapat disimpulkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara kemampuan representasi 

matematis siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

kontekstual.  

Hasil tersebut didukung juga dengan data kualitatif, bawah setelah 

penerapan model pembelajaran kontekstual siswa mampu memenuhi 

indikator kemampuan representasi matematis. Dari analisis hasil tes dan 

diperkuat dengan wawancara diperoleh bahwa setelah penerapan model 

pembelajaran kontekstual siswa dengan pola jawaban pertama mampu 

memenuhi indikator written text, drawing dan mathematical expression. 

Sedangkan siswa dengan pola jawaban kedua mampu memenuhi indikator 

written tex dan drawing  namun masih kurang mampu memenuhi indikator 

mathematical expression. 

  

70 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai 

pembelajaran kontekstual, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual 

diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran 

matematika di sekolah. 

2. Bagi guru matematika 

Dalam upaya mengembangkan kemampuan siswa, lebih khususnya 

pada aspek kemampuan representasi matematis siswa maka diharapkan 

kepada guru matematika untuk dapat memanfaatkan dan menerapkan 

model pembelajaran kontekstual dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini masih terbatas pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel, maka diharapkan pada penelitian lain untuk dapat 

menerapkan pembelajaran kontekstual dalam materi lain untuk 

mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Salahutu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / Genap 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Materi Pembelajaran : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (3 x pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

2.    Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

B. Kompetensi Dasar  

2.3 Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel dan penafsirannya. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

2.3.1 Membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV 

2.3.2 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengamati sesuatu yang berhubungan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

2. Siswa dapat membuat model matematika dari permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan SPLDV 

3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dua variabel 

E. Materi Pembelajaran  

• Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 

F. Metode Pembelajaran: 

Pendekatan   : contextual and teaching learning (CTL) 

Model pembelajaran  : Diskusi dan tanya jawab 

 Sumber Belajar 

1. buku matematika untuk SMP/MTs kelas VIII semester genap 

2. Sumber lain yang relevan  
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan  

a. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis, seperti:  

• Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa dan 

memberi salam 

• Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk belajar 

• Guru meminta informasi tentang kehadiran siswa  

b. Guru menyampaikan apersepsi dengan mengatakan: 

“Pada pertemuan ini kita akan membahas tentang 

Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menyampaikan permasalahan terkait Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel. 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Inti 

a. Constructivism 

• Peserta didik mengamati peristiwa, kejadian, fenomena, 

konteks atau situasi yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

b. Modeling 

• Guru membagikan lembar kerja siswa mengenai sistem 

persamaan linear dua variabel, dengan tujuan untuk melihat 

representasi awal peserta didik dan meminta siswa 

mengerjakan serta memantau jalannya proses pembelajaran 

c. Inquiry 

• Peserta didik berdiskusi dengan kelompok kecil 

berdasarkan instruksi 

d. Questioning  

• Guru berkeliling mengajukan pertanyaan dan memberi 

bantuan kepada siswa jika diperlukan. 

e. Learning community 

• Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil kerja 

siswa 

f. Authentic assessment 

• Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerja di depan 

kelas dan guru memfasilitasi terjadinya diskusi antar siswa 

g. Reflection  

• Guru membantu siswa dalam melakukan refleksi atau 

menganalisis dan mengevaluasi proses berfikir mereka 

sendiri 

3. Penutup 

• Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

• Peserta didik merefleksikan penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat catatan penguasaaan materi 

• Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil refleksi 

yang dilakukan 

5  menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 menit 
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• Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya 

• Guru mengajak peserta didik mengucapkan hamdala 

bersama-sama 

• Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas 

 

5 menit 

 

 

Total  45 menit 

 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1.  Pendahuluan  

a. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis, seperti:  

• Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa dan 

memberi salam 

• Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk belajar 

• Guru meminta informasi tentang kehadiran siswa  

b. Guru menyampaikan apersepsi dengan mengatakan: 

“Pada pertemuan sebelumnya, kamu telah membahas 

tentang Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. Nah, pada pertemuan hari ini kita akan belajar 

tentang Penerapan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dalam kehidupan sehari – hari.” 

• Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menyampaikan permasalahan dalam kehidupan sehari – 

hari terkait Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Inti 

a. Constructivism 

• Peserta didik mengamati peristiwa, kejadian, fenomena, 

konteks atau situasi yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

b. Modeling 

• Guru membagikan lembar kerja siswa mengenai sistem 

persamaan linear dua variabel, meminta siswa mengerjakan 

dan memantau jalannya proses pembelajaran. Untuk 

melihat representasi peserta didik setelah diberi perlakuan. 

c. Inquiry 

• Peserta didik berdiskusi dengan kelompok kecil 

berdasarkan instruksi 

d. Questioning  

• Guru berkeliling mengajukan pertanyaan dan memberi 

bantuan kepada siswa jika diperlukan. 

e. Learning community 

• Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil kerja 

siswa 

f. Authentic assessment 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 menit 
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• Perwakilan siswa mempresentasikan hasil kerja di depan 

kelas dan guru memfasilitasi terjadinya diskusi antar siswa 

g. Reflection  

• Guru membantu siswa dalam melakukan refleksi atau 

menganalisis dan mengevaluasi proses berfikir mereka 

sendiri 

3. Penutup 

• Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

• Peserta didik merefleksikan penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat catatan penguasaaan materi 

• Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil refleksi 

yang dilakukan 

• Memberikan hadia/penghargaan untuk siswa yang dapat 

menyimpulkan materi SPLDV terkait dengan 

membelajaran kontekstual dengan baik 

Guru mengajak peserta didik mengucapkan hamdala 

bersama-sama 

• Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Total  45 menit 

 

 

Pertemuan ke-3 

Kegiatan Alokasi 

Waktu 

1.  Pendahuluan  

• Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis, seperti:  

• Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa dan 

memberi salam 

• Guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk belajar 

• Guru meminta informasi tentang kehadiran siswa  

• Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menyampaikan permasalahan dalam kehidupan sehari – 

hari terkait Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Inti 

a. Constructivism 

• Peserta didik mengamati peristiwa, kejadian, fenomena, 

konteks atau situasi yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel 

b. Modeling 

• Guru membagikan lembar angket respon peserta didik 

terhadap model pembelajaran kontekstual. 

c. Inquiry 

• Peserta didik berdiskusi dengan kelompok kecil 

berdasarkan instruksi 

d. Questioning  

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 menit 
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• Guru berkeliling mengajukan pertanyaan dan memberi 

bantuan kepada siswa jika diperlukan. 

e. Learning community 

• Guru membimbing siswa dalam mengisi lembar angket 

f. Authentic assessment 

• Perwakilan siswa mempresentasikan kesimpulan tentang  

perlakuan berupa model pembelajaran kontekstual 

• Guru membantu siswa dalam melakukan refleksi atau 

menganalisis dan mengevaluasi proses berfikir mereka 

sendiri 

g. Penutup 

• Peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

• Peserta didik merefleksikan penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat catatan penguasaaan materi 

• Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil refleksi 

yang dilakukan 

• Memberikan hadia/penghargaan untuk siswa yang dapat 

Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

Jumlah 45 menit 

 

 

H. Penilaian 

➢ Bentuk Tes : Uraian 

➢ Waktu         : 3 x pertemuan  

 

 

Ambon,    2021 

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

Ny. S.A Umarellah, S.Pd     Nurfitanti Ibrahim 

       NIM. 160303048 
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Lampiran 2  

SILABUS 

 

 

Sekolah    : SMP  Negeri 5 Salahutu 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas   : VIII 

Semester    : 2 

Standar Kompetensi : 2.  Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Ajar 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 

Penilaian Alokas

i 

Waktu 

(menit

) 

Sumber 

belajar 

 

Teknik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

 

2.1. Menyelesaik

an sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

 

 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel. 

• Mengingat 

persamaan 

 

• Mengingat persamaan linear 

satu variabel (PLSV). 

• Mengenal pengertian  

persamaan linear dua  

variabel (PLDV), 

menyelesaikannya,  serta 

menggambar grafiknya. 

 

• Menentuka

n himpunan 

penyelesaia

n dari 

SPLDV 

berturut-

turut 

 

•  Tes 

tertukis 

 

•   Uraian 

singkat

. 

 

1. Diberikan dua 

persamaan linier 2x + y 

= 12 dan x − y = 3 . 

Tentukan nilai x dan 

nilai y dengan 

menggunakan metode 

eliminasi! 

 

2  40  

   menit. 

 

Buku paket 

matematika 

kelas VIII 

dan 

lingkungan 
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 linear satu 

variabel. 

• Mengenal 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

• Menentuka

n himpunan 

penyelesaia

n 

persamaan 

linear dua 

variabel 

dan 

menggamb

ar grafik. 

• Mengenal  

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

• Menentukan 

penyelesaian 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

• Mengenal pengertian 

sistem persamaan linear 

dua variabel.(SPLDV). 

• Menyelesaikan SPLDV 

berturut-turut dengan 

metode grafik, substitusi, 

dan eliminasi. 

 

 

  

dengan 

metode 

grafik, 

substitusi, 

dan 

eliminasi. 

 

 

 

 

 

2. Diberikan dua 

persamaan 3x + y = 10 

dan x − y = 6 . 

Tentukan nilai x dan 

nilai y dengan 

menggunakan metode 

substitusi! 
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2.2 Membuat 

model 

matematika 

dari masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

 

 

 

• Menyelesai

kan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

 

 

 

• Mengubah masalah sehari-

hari ke dalam model 

matematika berbentuk 

SPLDV. 

 

 

• Membuat 

model 

matematika 

dari 

masalah 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan 

SPLDV. 

 

 

•  Tes  

tertulis 

 

•   Uraian 

singkat

. 

 

Asep membeli 2 kg mangga 

dan 1 kg apel dan ia harus 

membayar Rp15.000,00, 

sedangkan Intan membeli 1 

kg mangga dan 2 kg apel 

dengan harga Rp18.000,00. 

Berapakah harga 5 kg 

mangga dan 3 kg apel? 

 

 

2  40  

 menit. 

 

Buku paket 

matematika 

kelas VIII 

dan 

lingkungan 

 

 

              Mengetahaui,



86 
 

 
 

Lampiran 3 

Kisi-kisi soal pre-test kemampuan representasi matematika 

Soal Alternatif Jawaban Indikator  Skor  

1. Diberikan dua 

persamaan linier 

2x + y = 12 dan x 

− y = 3 . Tentukan 

nilai x dan nilai y 

dengan 

menggunakan 

metode eliminasi! 
 

Untuk menentukan nilai x, maka y kita eliminasi terlebih 

dahulu: 

2x + y = 12 |× 1 |  

   x - y = 3  |× 2 | 

2x+y=12 

2x-2y=6     - 

     3y = 6 

       y= 2 

setelah itu disubstitusi 

x-y=3 

x-2=3 

x=3+2 

x=5 

maka HP : {(5, 2 )} 

Indikator I 

 

 

 

 

Indikator II 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator III 

0-2 

 

 

 

 

0-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-2 
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Skor maksimum 6 

 

2. Diberikan dua 

persamaan 3x 

+ y = 10 dan 

x − y = 6 . 

Tentukan 

nilai x dan 

nilai y dengan 

menggunakan 

metode 

substitusi! 

Dari persamaan kedua: 

x − y = 6 

diatur menjadi x = 6 + y 

Substitusikan ke persamaan kedua:  

3x + y = 10 

3(6 + y) + y = 10 

18 + 3y + y = 10 

18 + 4y = 10 

4y = 10 −18 

4y= -8 

y=  -2 

Berikutnya substitusikan nilai y yang sudah diperoleh, ke 

persamaan pertama atau kedua, misal diambil persamaan 

pertama: 

x − y = 6 

 x + 2 = 6 

x = 6 - 2 

Indikator I 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator II 

 

 

 

 

 

 

 

0-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-2 
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x = 4 

Himpunan Penyelesaian HP:{(4,-2)} 

Indikator III 0-2 

Skor maksimum  6 

3. Asep membeli 2 kg 

mangga dan 1 kg apel 

dan ia harus 

membayar 

Rp15.000,00, 

sedangkan Intan 

membeli 1 kg 

mangga dan 2 kg apel 

dengan harga 

Rp18.000,00. 

Berapakah harga 5 kg 

mangga dan 3 kg 

apel? 

 

Kita misalkan harga 1 kg mangga = x dan harga 1 kg apel 

= y, maka: 2x + y = 15000 

x + 2y = 18000 

Selanjutnya, selesaikan dengan menggunakan salah satu 

metode penyelesaian, misalnya dengan metode cepat, 

maka: 

=> y = (2 . 18000 – 15000.1)/(2.2 – 1.1) 

=> y = (36000 – 15000)/(4 – 1) 

=> y = 21000/3 

=> y = 7000 

 

Substitusi nilai y = 7000 ke persamaan 2x + y = 15000, 

maka: 

=> 2x + y = 15000 

=> 2x + 7000 = 15000 

=> 2x = 8000 

Indikator I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator II 

 

0-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-2 
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=> x = 4000 

Dengan demikian, harga 1 kg mangga adalah Rp4.000,00 

dan harga 1 kg apel adalah Rp7.000,00. 

 

Harga 5 kg mangga dan 3 kg apel adalah: 

= 5x + 3y 

= 5.4000 + 3.7000 

= 20000 + 21000 

= 41000 

Jadi, harga 5 kg mangga dan 3 kg apel adalah Rp 

41.000,00 

Indikator III 0-2 

Skor maksimum 6 

Total skor maksimum 18 
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Lampiran  4 

Kisi-kisi soal post-test kemampuan representasi matematis 

Soal Alternatif Jawaban Indikator  Skor  

1. Adik berusia lebih muda dari Kakak. 

Sembilan tahun kemudian, umur 

kakak dua kali lipat dari usia adik. 

Buatlah model matematikanya!  

Misalkan: 

x= adik 

y= kakak 

Adik berusia lebih muda dari Kakak. x-y= -13 atau x=y-

13 

Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua kali lipat dari 

usia adik -2x+y=9 

Jadi model matematika yang diperoleh adalah: 

x-y= -13 dan -2x+y=9 

Indikator I 

 

 

 

Indikator II 

 

 

Indikator III 

0-2 

 

 

 

0-2 

 

 

0-2 

Skor maksimum 6 

2. Seseorang membeli 4 buku tulis dan 

3 pensil, ia membayar Rp19.500,00. 

Jika ia membeli 2 buku tulis dan 4 

pensil, ia harus membayar 

Rp16.000,00. Tentukan harga sebuah 

buku tulis dan sebuah pensil 

Misalkan harga buku tulis x dan harga pensil y. 

Harga 4 buku tulis dan 3 pensil Rp19.500,00 sehingga 

4x + 3y = 19.500. Harga 2 buku tulis dan 4 pensil 

Rp16.000,00 sehingga 2x + 4y = 16.000. Dari sini 

diperoleh sistem persamaan linear dua variabel 

berikut. 

4x + 3y = 19.500 

Indikator I 

 

 

 

 

 

0-2 
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2x + 4y = 16.000 

Selanjutnya dengan metode eliminasi 

4x + 3y = 19.500      x2 

2x + 4y = 16.000      x4 

Maka 

8x+6y=39.000 

8x+16y=64.000    - 

        -10y= -25.000 

           y= 2.500 

setelah itu distubstitusikan ke persamaan 

2x+4y=16.000 

2x+4(2.500)=16.000 

2x+10.000=16.000 

2x=6.000 

X=3.000 

Jadi, penyelesaian persamaan itu adalah x = 3.000 dan 

y = 2.500. Dengan demikian, harga sebuah buku tulis 

adalah Rp3.000,00 dan harga sebuah pensil adalah 

Rp2.500,00. 

 

 

 

 

 

Indikator II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator III 

 

 

 

 

 

0-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

0-2 
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3. Ibu membeli 3 ember dan 1 panci 

dengan harga Rp.115..000, -. Di toko 

yang sama Ani membeli 1 ember dan 

2 panci dengan harga Rp.130.000,-. 

Berapakah harga untuk 1 ember dan 

1 panci? 

 

Misalkan ember=x dan panci=y 

 Maka diperoleh persamaan 3x + y = 115.000, dan x + 2y 

=130.000. 

Dengan metode eliminasi 

3x+y= 115.000  x2 

 x+2y=130.000  x1 

6x+2y=230.000 

 X+2y=130.000  - 

       5x=100.000 

         X= 20.000 

Substitusi nilai x= 20.000 kepersamaan 3x+y=115.000 

3(20.000)+y=115.000 

60.000+y=115.000 

y= 115.000-60.000 

y= 55.000 

Sehingga harga untuk 1 ember dan 1 panci adalah x + y = 

20.000 + 55.000 = Rp.75.000, - 

 

Indikator I 

 

 

 

Indikator II 

 

 

 

 

Indikator III 

0-2 

 

 

 

 

0-2 

 

 

 

0-2 

Skor Maksimum 6 

Total Skor Maksimum 18 
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Lampiran 5 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi   : SPLDV 

Waktu   : 2 X 30 menit 

 

 

Petunjuk pengerjaan: 

- Berdoa sebelum menjawab pertanyaan 

- Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda 

- Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab 

- Percaya diri untuk menjawab dengan sendiri, dilarang memberikan jawaban, bekerja 

sama, dan mencontek dari teman lain 

- Dilarang membuka buku catatan atau buku cetak matematika 

Soal: 

1. Diberikan dua persamaan linier 2x + y = 12 dan x − y = 3 . Tentukan nilai x dan nilai 

y dengan menggunakan metode eliminasi! 

2. Diberikan dua persamaan 3x + y = 10 dan x − y = 6 . Tentukan nilai x 

dan nilai y dengan menggunakan metode substitusi! 

3. Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel dan ia harus membayar 

Rp15.000,00, sedangkan Intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel 

dengan harga Rp18.000,00. Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg 

apel? 

 

 

  

Soal Pre-Test 

Kemampuan Representasi Matematis 
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Lampiran 6 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi   : SPLDV 

Waktu   : 2 X 30 menit 

Petunjuk pengerjaan: 

- Berdoa sebelum menjawab pertanyaan 

- Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban anda 

- Periksalah dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab 

- Percaya diri untuk menjawab dengan sendiri, dilarang memberikan jawaban, bekerja 

sama, dan mencontek dari teman lain 

- Dilarang membuka buku catatan atau buku cetak matematika 

Soal: 

1. Adik berusia lebih muda dari Kakak. Sembilan tahun kemudian, umur kakak dua kali lipat 

dari usia adik. Buatlah model matematikanya! 

2. Seseorang membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp19.500,00. Jika ia 

membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp16.000,00. Tentukan harga 

sebuah buku tulis dan sebuah pensil 

3. Ibu membeli 3 ember dan 1 panci dengan harga Rp.115..000, -. Di toko yang sama 

Ani membeli 1 ember dan 2 panci dengan harga Rp.130.000,-. Berapakah harga untuk 

1 ember dan 1 panci? 

 

 

  

Soal Post-Test 

Kemampuan Representasi Matematis 
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Lampiran 7 

KISI-KISI LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL 

PEMBELAJARAN Contextual and Teaching Learning (CTL) PADA MATERI SPLDV 

 

Aspek  Indikator Nomor Soal 

Positif Negatif 

Sikap siswa 

terhadap 

pembelajaran 

kontekstual pada 

materi SPLDV 

• Persepsi siswa 

terhadap 

pembelajaran 

 

1 

 

 

7 

 

• Aktivitas 

siswa dalam 

pembelajaran 

 

3 

 

 

 9 

 

• Motivasi siswa 

dalam 

pembelajaran 

2  

10 

 

• Kesukaan 

siswa dalam 

pembelajaran 

 

4 

 

 

6 

• tanggapan 

siswa terhadap 

guru dalam 

pembelajaran 

 

5  8 

Sikap siswa 

terhadap soal-soal 

representasi 

matematis 

• persepsi siswa 

terhadap soal-

soal 

representasi 

matematsi 

 

 

11 

 

 

 

• minat siswa 

terhadap soal-

soal 

representasi 

matematsi 

 12 

Jumlah  12 
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Lampiran 8 

Pedoman Wawancara 

No  Indikator  Pertanyaan  

1. Written Text Menurut kamu informasi apa yang diketahui? 

Menurut kamu yang ditanyakan apa? 

2. Drawing kenapa kamu menulisnya seperti ini? 

3.  Mathematical 

Expression 

Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan 

permasalahan ini? 

Kenapa seperti ini? 

Apakah kamu menulis kesimpulan dari soal tersebut? 

Bagaimana simpulannya? 
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Lampiran 9 

DATA HASIL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

PESERTA DIDIK 

No  Inisial Peserta didik Pre-test Post-test 

1 Peserta didik 1 44,44 100 

2 Peserta didik 2 38,88 88,88 

3 Peserta didik 3 22,22 66,66 

4 Peserta didik 4 27,77 77,77 

5 Peserta didik 5 33,33 88,88 

6 Peserta didik 6 22,22 66,66 

7 Peserta didik 7 33,33 77,77 

8 Peserta didik 8 27,77 88,88 

9 Peserta didik 9 38,88 100 

10 Peserta didik 10 33,33 88,88 

11 Peserta didik 11 22,22 77,77 

12 Peserta didik 12 33,33 66,66 

13 Peserta didik13 44,44 100 

14 Peserta didik 14 33,33 66,66 

15 Peserta didik 15 33,33 88,88 

16 Peserta didik 16 33,33 88,88 

17 Peserta didik 17 22,22 55,55 

18 Peserta didik 18 33,33 88,88 

19 Peserta didik 19 33,33 66,66 

20 Peserta didik 20 22,22 55,55 

21 Peserta didik 21 27,77 66,66 

22 Peserta didik 22 22,22 77,77 
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Lampiran 10  

DISTRIBUSI FREKUENSI DAN HASIL OUTPUT UJI NORMALITAS 

DATA PRE-TEST DAN POST-TEST 

A. Uji Normalitas Data Pre-test 

1. Distribusi frekuensi 

a. Pengurutan data 

No Data  No  Data  

1 22,22 12 33,33 

2 22,22 13 33,33 

3 22,22 14 33,33 

4 22,22 15 33,33 

5 22,22 16 33,33 

6 22,22 17 33,33 

7 27,77 18 33,33 

8 27,77 19 38,88 

9 27,77 20 38,88 

10 33,33 21 44,44 

11 33,33 22 44,44 

b. Menetukan Rentang 

R = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

R = 44,44 – 22,22  

R = 22,22 

c. Banyaknya Kelas 

K = 1 + 3,3 Log n 

K = 1+ 3,3 (1,34) 

K = 5 

d. Interval kelas 

I =
𝑅

𝐾
 = 4,44 ≈ 5 

e. Tabel Distribusi Frekuensi 

No   

Interval kelas 

Frekuensi  

Absolut Relatif(%) Kumulatif(%) 

1 22,22-26,22 6 27,27 27,27 
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2 27,22-31,22 3 13,63 40,9 

3 32,22-36,22 9 40,90 81,8 

4 37,22-42,22 2 9,09 90,89 

5 43,22-47,22 2 9,09 100 

 Jumlah  22 100  

   

2. Hasil Output uji normalitas data pre-test 

Descriptive 

 Statistic  Std. 

Error 

              Mean 

                                                 Lower  

               95% Confidence       Bound 

               Interval for Mean       

                                                 Upper  

                                                 Bound  

              5% Trimmed Mean 

              Median  

Data pretest Varian 

              Std. Deviation 

              Minimum 

               maxium 

               Range 

               Interquartile Range 

               Skewness 

               Kurtosis  

 

32.2654 

27.8774 

 

 

36.6534 

 

31.7496 

32.7448 

161.169 

12.7375 

22.22 

44.44 

22.22 

11.11 

.556 

-.213 

2.15916 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.398 

.778 

 

Test of Normality 

 Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic  Df  Sig. Statistic  Df  Sig. 

Data pretest .102 22 .200 .954 22 .151 

 

B. Uji Normalitas Data Post-test 

1. Distribusi Frekuensi 

a. Pengurutan data 

No Data  No  Data  
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1 55,55 12 77,77 

2 55,55 13 88,88 

3 66,66 14 88,88 

4 66,66 15 88,88 

5 66,66 16 88,88 

6 66,66 17 88,88 

7 66,66 18 88,88 

8 66,66 19 88,88 

9 77,77 20 100 

10 77,77 21 100 

11 77,77 22 100 

a. Menetukan Rentang 

R = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

R = 100 – 55,55 

R = 44,45 

b. Banyaknya Kelas 

K = 1 + 3,3 Log n 

K = 1+ 3,3 (1,34) 

K = 5 

c. Interval kelas 

I =
𝑅

𝐾
 = 8,89 ≈ 9 

Tabel Distribusi Frekuensi 

 

No   

Interval kelas 

Frekuensi  

Absolut Relatif(%) Kumulatif(%) 

1 55,55-63,55 2 9,09 9,09 

2 64,55-72,55 6 27,27 36,36 

3 73,55-81,55 4 18,18 54,54 

4 82,55-90,55 7 31,81 86,35 

5 91,55-100 3 13,63 100 

 Jumlah  22 100  
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2. Hasil Output Uji Normalitas Data Post-test  

Descriptives 

 Statistic  Std. 

Error 

              Mean 

                                                 Lower  

               95% Confidence       Bound 

               Interval for Mean       

                                                 Upper  

                                                 Bound  

              5% Trimmed Mean 

              Median  

Data pretest Varian 

              Std. Deviation 

              Minimum 

               maxium 

               Range 

               Interquartile Range 

               Skewness 

               Kurtosis  

 

78.7777 

75.3527 

 

 

82.2020 

 

78.5793 

78.8080 

99.370 

9.96847 

55.55 

100 

44.45 

22.22 

.556 

-.213 

1.68498 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.398 

.778 

 

Test of Normality 

 Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic  Df  Sig. Statistic  Df  Sig. 

Data pretest .116 22 .200* .946 22 .086 
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Lampiran 11 

HASIL UJI HIPOTESIS 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji paired t-test terhadap rata-rata nilai pre-test dan post-

test menggunakan software SPSS21 dan memperoleh hasil sebagai berikut: 

Paired samples test 

 Paired Differences  

t 

 

df 

 

Sig.(2-

tailed 

mean Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Condifince interval 

of the Difference 

 Lower  Upper     

Pair sebelum 

1      sesudah 

-44.52400 12.69334 2.14557 -48.88431 -40.16369 -20.752 22 .000 

Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis peserta didik 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual. 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis peserta didik sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual. 

Dengan kriteria pengujian: 

Jika nilai signifikan (Sig.)>0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima 

Jika nilai signifikan (Sig.)<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai sig. (2 tailed) adalah sebesar 0,000, 

karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari ∝ = 0,05, maka H1 diterima ( tidak 

cukup bukti/data untuk menolak H1). Dengan demikian, pada taraf kepercayaan 95% dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis peserta 

didik sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual. 
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Lampiran 12 

DATA HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL 

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 

No  Inisial 

subjekk 
Pernyataan  Rata-

rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Subjek 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4.8 

2 Subjek 2 5 4 5 5 4 5 3 5 3 4 5 4 4.3 

3 Subjek 3 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 3 3 4.3 

4 Subjek 4 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4.5 

5 Subjek 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4.8 

6 Subjek 6 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4.6 

7 Subjek 7 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4.5 

8 Subjek 8 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4.5 

9 Subjek 9 4 4 5 5 4 2 5 4 4 5 4 3 4.0 

10 Subjek 10 5 5 5 5 4 3 3 5 3 4 5 5 4.3 

11 Subjek 11 5 4 5 3 4 3 3 5 4 4 3 3 3.8 

12 Subjek 12 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 3 4.5 

13 Subjek 13 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4.4 

14 Subjek 14 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 5 3 4.3 

15 Subjek15 5 4 4 4 4 5 2 5 3 3 5 3 3.9  

16 Subjek 16 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4.5 

17 Subjek 17 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4.1 

18 Subjek 18 5 4 5 4 5 5 3 3 3 4 5 5 4.7 

19 Subjek 19 3 4 4 3 5 5 2 5 4 4 5 5 4.0 

20 Subjek 20 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4.6 

21 Subjek 21 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4.3 

22 Subjek 22 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4.6 

Rata rata 4.7 4.1 4.5  4.3 4.4 4.5 4.0 4.7 3.8 4.3 4.6 3.9 4.3 
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Lampiran 13 

HASIL ANALISIS DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 

 

  

  

No Pernyataan 
Tipe 

pernyataan 

SS S KS TS STS 

F P(%) F P(%) F P(%) F P(%) F P(%) 

1 Pernyataan 1 Positif 18 81.9 3 13.7 1 4.5 0 0 0 0 

2 Pernyataan 2 Positif 4 18.1 18 81.9 0 0 0 0 0 0 

3 Pernyataan 3 Positif 15 68.1 5 22.8 2 9.0 0 0 0 0 

4 Pernyataan 4 Positif 10 45.4 10 45.4 2 9.0 0 0 0 0 

5 Pernyataan 5 Positif 11 50.0 10 45.4 1 4.5 0 0 0 0 

6 Pernyataan 6 Negatif 0 0 1 45.4 2 9.0 4 18.2 15 68.1 

7 Pernyataan 7 Negatif 0 0 2 9.0 5 22.8 5 22.8 10 45.4 

8 Pernyataan 8 Negatif 0 0 0 0 2 9.0 2 9.0 18 81.9 

9 Pernyataan 9 Negatif 0 0 0 0 8 36.3 10 45.4 4 18.1 

10 Pernyataan 10 Negatif 0 0 0 0 2 9.0 10 45.4 10 45.4 

11 Pernyataan 11 Positif 16 72.8 4 18.1 2 9.0 0 0 0 0 

12 Pernyataan 12 Negatif 0 0 0 0 10 45.4 4 18.1 8 36.3 

Rata-rata  28.0  23.4  13.9  13.24  24.6 
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Lampiran 14 

DATA HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU 

 

No Pernyataan Skor 

1 Pernyataan 1 4 

2 Pernyataan 2 4 

3 Pernyataan 3 3 

4 Pernyataan 4 4 

5 Pernyataan 5 3 

6 Pernyataan 6 4 

7 Pernyataan 7 4 

8 Pernyataan 8 3 

9 Pernyataan 9 4 

10 Pernyataan 10 3 

11 Pernyataan 11 4 

12 Pernyataan 12 3 

13 Pernyataan 13 4 

14 Pernyataan 14 4 

Total Skor 51 

Presentase  91 

  

   Presentase (P) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100% 

   Presentase (P) = 
51

56
  x 100% 

   Presentase (P) = 91% 
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Lampiran 15 

DATA HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS siswa 

 

No Pernyataan Skor 

1 Pernyataan 1 4 

2 Pernyataan 2 4 

3 Pernyataan 3 3 

4 Pernyataan 4 3 

5 Pernyataan 5 3 

6 Pernyataan 6 3 

7 Pernyataan 7 4 

8 Pernyataan 8 4 

Total Skor 28 

Presentase  87 

  

   Presentase (P) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100% 

   Presentase (P) = 
28

32
  x 100% 

   Presentase (P) = 87% 
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Lampiran 16 

Transkip Wawancara Dengan Subjek-01 

Peneliti : Menurut kamu informasi apa saja yang diperoleh dari soal? 

Subjek-01 : Dalam soal diketahui bahwa ibu membeli 3 ember dan 1 panci  seharga 

Rp115.000. 

Peneliti : Hanya itu saja ? 

Subjek-01 : Ada lagi bu, disoal juga diketahui kalau Ani membeli 1 ember dan 2 panci 

seharga Rp130.000. 

Peneliti : Kalau yang ditanyakan dalam soal apa ? 

Subjek-01 : Yang ditanyakan yaitu berapa harga untuk 1 panci dan 1 ember  

Peneliti : Coba perhatikan yang bagian ini, kenapa disini 3𝑥 + 𝑦 = 115.000? 

Subjek-01 : Karena saya misalkan ember=𝑥 dan panci=𝑦 Bu. 

Peneliti : Hanya itu saja? 

Subjek-01 : Iya bu 

Peneliti : Coba perhatikan yang bagian ini, kenapa disini 𝑦 =55.000 ? 

Subjek-01 : Iya Bu, Karena saya menggunakan cara eliminiasi untuk memperoleh 

nilai 𝑦, dan setelah di eliminasi saya peroleh nilai 𝑦 = 55.000 

Peneliti : Yakin begitu? 

Subjek-01 : Yakin Bu. 

Peneliti : Sekarang coba kamu jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal   ini? 

Subjek-01 : Karena yang ditanyaka berapa harga 1 ember dan harga 1 panci, jadi saya 

buat        permisalan dulu yaitu ember=𝑥 dan panci=𝑦 bu. 

Peneliti : Lalu ? 

Subjek-01 : Lalu saya masukan kedalam persamaan, dan saya peroleh dua   persamaan 

yaitu        3𝑥 + 𝑦 = 115.000 dan 𝑥 + 2𝑦 = 130.000. 

Peneliti : lalu bagaimana kesimpulanmu ? 

Subjek-01 : setelah saya eleminasi dan substitusi saya peroleh 𝑥 = 20.000 dan 𝑦= 

55.000, Sehinggan kesimpulannya harga 1 ember=20.000 dan 1 

panci=55.000. 

Peneliti : Apakah kamu yakin ? 

Subjek-01 : Yakin Bu. 
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Lampiran 17 

Transkip Wawancara Dengan Subjek-02 

Peneliti : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ? 

Subjek-02 : Ibu membeli 3 ember dan 1 panci seharga 115.000 dan Ani membeli 1 

ember dan 2 panci seharga 130.000 bu. 

Peneliti : Hanya itu saja ? 

Subjek-02 : Iya bu. 

Peneliti : coba kamu perhatikan lembar jawabanmu, mengapapa kamu 

menuliskannya begini ? 

Subjek-02 : karena saya membuat permisalan ember=𝑥 dan panci = 𝑦 bu. 

Peneliti : Coba perhatikan bagian ini, kenapa disini 3(130.000-2𝑦)+ 𝑦 = 115.000? 

Subjek-02 : Iya bu, karena saya mengubah persamaan 𝑥 + 2𝑦 =130.000 menjadi 𝑥 =

 130.000-2𝑦. 

Peneliti : Kenapa bukan persaaman yang satunya saja? 

Subjek-02 : Sama saja bu, mau persamaan pertama atau kedua yang mau diubah duluan 

Peneliti : Kamu yakin? 

Subjek-02 : Yakin Bu. 

Peneliti : Sekarang coba kamu jelaskan bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

ini? 

Subjek-02 : Yang ditanyakan berapa harga 1 ember dan harga 1 panci, jadi saya buat 

permisalan dulu yaitu ember=𝑥 dan panci=𝑦 bu. 

Peneliti : Lalu ? 

Subjek-02 : Lalu saya ubah persamaan kedua menajdi 𝑥 = 130.000 − 2𝑦 

Peneliti : Setlah itu ? 

Subjek-02 : Setelah itu saya substitusikan kedalam persamaan pertama. Dan saya 

peroleh 𝑥 = 20.000 dan 𝑦 = 55.000 

Peneliti : kenapa kamu menuliskan kesimpulannya seperti itu? 

Subjek-02 : Kesimpulannya harga 1 ember yaitu Rp20.000 dan harga 1 panci  yaitu 

Rp55.000 bu. 

Peneliti : Kamu yakin ? 

Subjek-02 : Yakin Bu. 
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Lanpiran 18 

Rubrik Penskoran Kemampuan Representasi Matematis Soal Pre-test 

No  Indikator Skor  

0 1 2 

Soal 

1 

Representasi 

Visual  

 

Peserta didik tidak 

dapat mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

Peserta didik 

hanya dapat 

mengidentifikasi 

dan menulis 

sebagian 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal atau belum 

tepat 

Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal dengan tepat 

 

Gambar Peserta didik tidak 

dapat merefleksikan 

atau menuliskan situasi 

permasalahan kedalam 

ide-ide matematika. 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

namun belum 

tepat 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

dengan tepat 

Ekspresi 

matematika 

 

Peserta didik tidak 

dapat menjelaskan ide 

dan situasi 

menggunakan model 

matematika, 

menggunakan semua 

informasi yang ada 

pada soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian ide dan 

situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat, 

namun tidak 

dapat menarik 

kesimpulan  

Peserta didik 

dapat menyajikan 

dengan tepat ide 

dan situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Soal 

2 

Representasi 

Visual  

 

Peserta didik tidak 

dapat mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

Peserta didik 

hanya dapat 

mengidentifikasi 

dan menulis 

sebagian 

informasi yang 

Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 
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diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal atau belum 

tepat 

ditanyakan dalam 

soal dengan tepat 

 

 Gambar Peserta didik tidak 

dapat merefleksikan 

atau menuliskan situasi 

permasalahan kedalam 

ide-ide matematika 

 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

namun belum 

tepat 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

dengan tepat 

 Ekspresi 

matematika 

 

Peserta didik tidak 

dapat menjelaskan ide 

dan situasi 

menggunakan model 

matematika, 

menggunakan semua 

informasi yang ada 

pada soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian ide dan 

situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat, 

namun tidak 

dapat menarik 

kesimpulan  

Peserta didik 

dapat menyajikan 

dengan tepat ide 

dan situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Soal 

3  

Representasi 

Visual  

 

Peserta didik tidak 

dapat mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

Peserta didik 

hanya dapat 

mengidentifikasi 

dan menulis 

sebagian 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal atau belum 

tepat 

Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal dengan tepat 

 

 Gambar Peserta didik tidak 

dapat merefleksikan 

atau menuliskan situasi 

permasalahan kedalam 

ide-ide matematika 

 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

namun belum 

tepat 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

dengan tepat 
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 Ekspresi 

matematika 

 

Peserta didik tidak 

dapat menjelaskan ide 

dan situasi 

menggunakan model 

matematika, 

menggunakan semua 

informasi yang ada 

pada soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian ide dan 

situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat, 

namun tidak 

dapat menarik 

kesimpulan  

Peserta didik 

dapat menyajikan 

dengan tepat ide 

dan situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 
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Lanpiran 19 

Rubrik Penskoran Kemampuan Representasi Matematis Soal Post-test 

No  Indikator Skor  

0 1 2 

Soal 

1 

Representasi 

Visual  

 

Peserta didik tidak 

dapat mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

Peserta didik 

hanya dapat 

mengidentifikasi 

dan menulis 

sebagian 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal atau belum 

tepat 

Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal dengan tepat 

 

Gambar Peserta didik tidak 

dapat merefleksikan 

atau menuliskan situasi 

permasalahan kedalam 

ide-ide matematika. 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

namun belum 

tepat 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

dengan tepat 

Ekspresi 

matematika 

 

Peserta didik tidak 

dapat menjelaskan ide 

dan situasi 

menggunakan model 

matematika, 

menggunakan semua 

informasi yang ada 

pada soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian ide dan 

situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat, 

namun tidak 

dapat menarik 

kesimpulan  

Peserta didik 

dapat menyajikan 

dengan tepat ide 

dan situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Soal 

2 

Representasi 

Visual  

 

Peserta didik tidak 

dapat mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

Peserta didik 

hanya dapat 

mengidentifikasi 

dan menulis 

sebagian 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 
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soal atau belum 

tepat 

soal dengan tepat 

 Gambar Peserta didik tidak 

dapat merefleksikan 

atau menuliskan situasi 

permasalahan kedalam 

ide-ide matematika 

 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

namun belum 

tepat 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

dengan tepat 

 Ekspresi 

matematika 

 

Peserta didik tidak 

dapat menjelaskan ide 

dan situasi 

menggunakan model 

matematika, 

menggunakan semua 

informasi yang ada 

pada soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian ide dan 

situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat, 

namun tidak 

dapat menarik 

kesimpulan  

Peserta didik 

dapat menyajikan 

dengan tepat ide 

dan situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Soal 

3  

Representasi 

Visual  

 

Peserta didik tidak 

dapat mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam soal 

Peserta didik 

hanya dapat 

mengidentifikasi 

dan menulis 

sebagian 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal atau belum 

tepat 

Peserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

dan menuliskan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal dengan tepat 

 Gambar Peserta didik tidak 

dapat merefleksikan 

atau menuliskan situasi 

permasalahan kedalam 

ide-ide matematika 

 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

namun belum 

tepat 

Peserta didik 

merefleksikan 

atau menuliskan 

situasi 

permasalahan ke 

dalam ide-ide 

matematika 

dengan tepat 
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 Ekspresi 

matematika 

 

Peserta didik tidak 

dapat menjelaskan ide 

dan situasi 

menggunakan model 

matematika, 

menggunakan semua 

informasi yang ada 

pada soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian ide dan 

situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat, 

namun tidak 

dapat menarik 

kesimpulan  

Peserta didik 

dapat menyajikan 

dengan tepat ide 

dan situasi 

menggunakan 

model 

matematika, 

menggunakan 

semua informasi 

yang ada pada 

soal dengan tepat 

dan menarik 

kesimpulan yang 

relevan 
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Lampiran 20 

Dokumentasi  

Pelaksanaan pre-test     pembagian kelompok 

 

 Penyajian Informasi    Membimbing jalannya diskusi 

        Pelaksanaa observasi  guru dan peserta didik
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Proses evaluasi    wawancara dengan 

subjek 

 

Pelaksanaan post-test     Pengisisan angket 

Penyebaran angket 
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